
  



 

 

SAMBUTAN KETUA UMUM APPARINDO 

 

 

 

Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, maka kami 

sampaikan kembali Buku Statistik Perusahaan Pialang Asuransi dan 

Reasuransi periode tahun 2019. Kami sangat berharap penerbitan 

buku Statistik Industri Pialang ini dapat merupakan bagian dari 

kegiatan rutin tahunan bahkan kami berharap dapat ditingkatkan 

menjadi kegiatan rutin setiap semester guna memberikan update 

perkembangan industri kita kepada Industri Perasuransian, 

Regulator dan masyarakat khususnya kepada anggota APPARINDO.   

Dapat kami sampaikan bahwa hingga saat ini kami masih mengandalkan data dari OJK dan AAUI untuk 

pembuatan laporan statistik ini, untuk itu kami sangat berharap kedepannya dukungan serta perhatian 

dari para anggota agar kami bisa mendapatkan data dari anggota secara langsung sehingga akan dapat 

lebih mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan up dated untuk kami sampaikan kepada publik.  

Walaupun saat ini kami menggunakan data dari OJK dan AAUI serta informasi lainnya namun demikian 

kami mencoba untuk dapat menampilkan data tersebut dengan melakukan analisa dan pembahasan 

dalam bentuk yang berbeda sesuai dengan kepentingan industri kita.  

 

Pada bagian akhir Laporan Statistik ini, kami sampaikan pula posisi 10 besar produksi komisi untuk tahun 

2018 yang kami sajikan dari laporan “Laporan Statistik Perasuransian 2018 – OJK”.  

 

Demikian kami sampaikan, sekali lagi kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

kepentingan industri dan kami tetap mengharapkan partisipasi dari segenap anggota APPARINDO agar 

kedepan kami bisa menyajikan data yang lebih update langsung dari anggota.  

 

Ketua Umum APPARINDO  

Mohammad Jusuf Adi 

  



 

 

 

 

   

Bila kita lihat catatan key performance indicator tahun 2019 maka dari seluruh items yang ada 

menunjukkan nilai positif, hal ini cukup menggembiarakan mengingat tahun 2019 merupakan tahun 

cukup sulit terkait dengan tahun politik dan juga ketidakpastian ekonomi global.  

 

 

Walaupun pada catatan perolehan premi maupun 

komisi mengalami kenaikan yang cukup tinggi, namun 

hal tersebut belum tercermin pada pertumbuhan laba 

yang ada. 

Dengan kenaikan pendapatan komisi sebesar 22% 

ternyata hanya membukukan kenaikan laba sebesar 

9.3%. Setelah dilakukan review secara mendalam 

didapatkan bahwa kenaikan premi dan komisi tersebut 

juga diikuti oleh kenaikan biaya komisi dan biaya 

operasional khususnya di usaha Pialang Asuransi Umum.  
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P E R T U M B U H A N  P E N D A P A T A N ,  
B I A Y A  D A N  R U G I / L A B A  D A L A M  
3  T A H U N  T E R A K H I R  ( T R I L Y U N )

Pendapatan Biaya Laba/Rugi

1 KEY PERFORMANCE INDICATOR 



 

KINERJA PIALANG ASURANSI 

 

Secara umum kinerja Pialang Asuransi dapat dikatakan cukup bagus untuk tahun 2019, perolehan 

premi dan komisi mengalami kenaikan masing masing 22% untuk perolehan premi dan 26% untuk 

perolehan komisi, pertumbuhan ini secara statistik lebih bagus daripada pertumbuhan periode tahun 

sebelumnya yang hanya mengalami pertumbuhan sebesar 10% untuk premi dan 16% untuk 

pertumbuhan komisi bahkan angka tersebut melebihi pertumbuhan premi Asuransi umum yang 

mencatatkan pertumbuhan kinerja di tahun 2019 sebesar 14% (Kinerja dan Analisa Industri Asuransi 

Umum dan Reasuransi Indonesia Triwulan ke 4 tahun 2019, AAUI). 

 

 

 

Secara umum Pialang Asuransi membukukan pertumbuhan baik premi maupun komisi pada angka 

yang sama yakni 16%, hal ini jauh lebih bagus dari catatan statistik tahun 2018 yang hanya 

membukukan pertumbuhan premi sebesar 14% dan pertumbuhan komisi sebesar 5%.   

 

 

(milyar)

2018 2019 Balance % 2018 2019 Balance %

6,658           7,423           766              12% Harta Benda 695              735              40                 6%

479              2,160           1,681           351% Kredit 205              489              285              139%

3,420           3,559           139              4% Kecelakaan Diri dan Kesehatan 447              466              19                 4%

1,341           1,586           244              18% Pengangkutan 185              214              29                 16%

1,327           657              (670)             -51% Aneka 185              140              (45)               -24%

655              948              293              45% Tanggung Gugat 96                 111              16                 16%

858              890              32                 4% Rekayasa 86                 107              20                 24%

675              748              73                 11% Kendaraan Bermotor 119              107              (12)               -10%

805              886              81                 10% Rangka Kapal 68                 71                 3                   5%

351              371              19                 5% Suretyship 40                 38                 (2)                 -5%

228              232              5                   2% Rangka Pesawat 25                 22                 (3)                 -11%

107              105              (1)                 -1% Energi Offshore 2                   3                   1                   31%

1                   6                   5                   895% Satelit 0                   0                   0                   1323%

6                   2                   (3)                 -58% Energi Onshore 1                   0                   (1)                 -86%

16,911        19,573        2,663          16% Total 2,153          2,504          350              16%

PIALANG ASURANSI 
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PIALANG ASURANSI 



 

Seperti tahun – tahun sebelumnya maka porsi 

terbesar masih pada lini usaha Harta Benda yang 

tetap memberikan andil perolehan sekitar 30% 

dari total komisi yang ada.  

 

Kendaraan Bermotor masih tetap membukukan 

total komisi sekitar 4%, angka ini tidak beranjak 

dari catatan tahun lalu.   

 

 

 

Dimana justru pada tahun ini membukukan pertumbuhan negatif sebesar 3% dibanding tahun 

sebelumnya.  Pertumbuhan negative juga dialami 2 lini usaha lainnya yakni “Aneka” sebesar negative 

31% dan “Energy Off-shore” sebesar negate 98% walaupun keduanya belum merefleksikan angka 

yang signifikan.  

Berbeda dengan kondisi diatas maka secara umum 

dapat dikatakan bahwa pertumbuhan premi dan 

komisi yang bagus tahun 2019 tersebut ditopang oleh 

pertumbuhan perolehan komisi pada 5 lini usaha yakni 

Kredit, Harta Benda, Kecelakaan Diri & Kesehatan, 

Pengangkutan dan Tanggung Gugat.  

 

Lini usaha “Asuransi Kredit” membukukan 

pertumbuhan yang sangat menggembirakan dimana 

pertumbuhan premi sebesar 463% dan pertumbuhan 

perolehan komisi yang juga meningkat tajam 270% 

dari tahun sebelumnya.  

 

 

 

  



 

ANALISA LINI USAHA KREDIT 

 

Karena pertumbuhan premi dan komisi yang 

cukup signifikan pada lini usaha asuransi 

“Kredit” maka menarik untuk melakukan 

Analisa secara khusus.  

 

Pertumbuhan lini usaha “Kredit” tersebut 

berdampak pada perolehan kenaikan baik premi 

maupun komisi secara total di tahun 2019, 

kenaikan tersebut telah membukukan 

pertumbuhan bukan hanya dari sisi persentase 

yang tinggi namun juga pada sisi angka, 

sehingga mengantarkan posisi tertinggi ke 2 

setelah lini usaha “Harta Benda”.  

 

 

Jumlah perolehan komisi lini usaha “Kredit” telah melampui perolehan komisi lini usaha “Personal 

Accident & Kesehatan”, “Aneka” dan “Pengangkutan” yang merupakan penyumbang angka 

perolehan 3 besar ditahun – tahun sebelumnya. 
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Perolehan premi dan komisi untuk bisnis Pialang Reasuransi tahun 2019 sangat bagus, total kenaikan 

perolehan premi sebesar 115% dan komisi 57% merupakan prestasi yang sangat bagus dibandingkan 

kenaikan pada tahun 2018 yang hanya sebesar 32% untuk kenaikan premi dan 25% untuk kenaikan 

komisi.  

Ada 3 lini usaha yang menyumbang kenaikan di kedua sisi premi dan komisi yakni lini usaha “Aneka”, 

“Kredit” dan “Energy on-shore”. Lini usaha “Kredit” memberikan dominasi kenaikan perolehan premi 

dan komisi yang sangat bagus yakni sebesar 615% dengan membukukan premi  Rp. 1,539 milyar naik 

dari sebelumnya hanya sebesar Rp. 215 milyar. Untuk sisi perolehan komisi juga memberikan nilai 

kenaikan yang sepadan yakni Rp. 138 milyar dari tahun sebelumnya hanya sebesar 27 milyar kenaikan 

total sebesar 404%.  

  

(milyar)

2018 2019 Balance % 2018 2019 Balance %

2,517           3,254           737              29% Harta Benda 204              216              11                 6%

215              1,539           1,324           615% Kredit 27                 138              111              404%

1,197           2,330           1,133           95% Aneka 34                 82                 47                 137%

300              405              105              35% Rekayasa 25                 25                 (0)                 -2%

79                 106              27                 33% Tanggung Gugat 11                 24                 13                 122%

304              2,566           2,262           745% Rangka Kapal 26                 24                 (2)                 -7%

130              118              (12)               -9% Suretyship 15                 24                 9                   63%

273              299              25                 9% Pengangkutan 16                 15                 (1)                 -6%

8                   101              93                 1218% Kecelakaan Diri dan Kesehatan 2                   12                 10                 671%

45                 73                 28                 61% Rangka Pesawat 4                   11                 7                   185%

58                 208              149              256% Energi Offshore 2                   6                   4                   165%

20                 20                 (0)                 0% Kendaraan Bermotor 1                   2                   1                   80%

9                   47                 38                 421% Energi Onshore 1                   1                   1                   97%

6                   18                 12                 192% Satelit 1                   1                   0                   14%

5,163          11,083        5,920          115% Total 368              580              211              57%
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3 PIALANG REASURANSI 



       

 

 

 

              
            
 

 

 

 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa andil pialang 

Asuransi dalam perolehan premi nasional periode 2019 

tidak berbeda dengan periode tahun-tahun sebelumnya 

yakni tetap pada kisaran 25% dari premi nasional secara 

keseluruhan.  

 

Kondisi yang sama juga teradi pada lini usaha “Property” 

dan “Kendaraan Bermotor” dimana posisi premi pialang 

Asuransi tetap berkisar antara 35% - 36% di lini usaha 

“Property” terdapat kenaikan sedikit sedangkan untuk lini 

usaha “kendaraan bermotor” tetap pada posisi 4% 

 
 

 

4 PREMI ASURANSI VS PREMI PIALANG 

ASURANSI 



Hal yang menarik terjadi pada jenis usaha Asuransi 

“Kredit” dimana baik premi Asuransi maupun premi 

pialang Asuransi mengalami kenaikan yang sangat tajam 

sekitar 86% pada premi Asuransi dan 351% untuk premi 

Asuransi kredit pada pialang Asuransi. Perubahan 

tersebut mengakibatkan persentase premi pialang pada 

premi nasional (Asuransi) mengalami kenaikan menjadi 

15% dari 6% tahun sebelumnya.  

 
 

      
 

                

 

 

Selain lini usaha “Kredit” maka dalam dua tahun terakhir ke 3 lini usaha di atas “Harta Benda”, 

“Pengangkutan”  dan “Personal Accident dan Kesehatan” membukukan pertumbuhan premi pada 

persentase yang positif terhadap premi Asuransi Umum, yang patut kita cermati bersama untuk 

perkembangan pada tahun-tahun ke depan.  
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(milyar)

RANKING PERUSAHAAN KOMISI PREMI

1 PT Simas Reinsurance Brokers 57            872          

2 PT Trinity Re 37            550          

3 PT IBS Reinsurance Brokers 31            233          

4 PT Ibu Reisurance Broker Utama 26            125          

5 PT Jasa Cipta Rembaka 25            230          

6 PT Marsh Reinsurance Brokers Indonesia 24            1,054      

7 PT Asrinda Arthasangga 23            206          

8 PT Mega Jasa Reinsurance Brokers 19            94            

9 PT Mitra Utama Reasuransi 19            139          

10 PT Garuda Jasa Pratama 17            92            

11 PT PWS Reinsurance Broker 16            119          

12 PT AON Benfield Indonesia 12            376          

13 PT Willis Reinsurance Brokers Indonesia 9              314          

14 PT Esa Bina Sejati 8              117          

15 PT Igna Asia 8              164          

16 PT CBDANH Pialang Reasuransi 6              44            

17 PT Jakarta Raya Pialang Reasuransi 6              22            

18 PT Asia Reinsurance Brokers Indonesia 6              95            

19 PT Best One Asia Reinsurance Brokers 6              16            

20 PT JBBoda Viva Indonesia Reinsurance Brokers 5              210          

PIALANG REASURANSI

                                                                                                                  

 

 

 

 

 

Kembali kami tegaskan bahwa, data tersebut diatas adalah berdasarkan laporan statistik 

Perasuransian tahun 2018 yang diterbitkan oleh OJK, apabila dilihat dari komposisi yang ada maka 

posisi tersebut nampak tidak terlalu berbeda dengan tahun – tahun sebelumnya.  

Dari data yang disampaikan, total perolehan premi tidak secara otomatis akan berbanding lurus 

dengan perolehan komisi sehingga pola-pola diatas dapat kita pahami sebagai bagian dari kebijakan 

masing-masing perusahaan.   

Untuk Periode 2019 nanti, tentunya akan jauh lebih menarik untuk diamati karena terjadinya 

beberapa perubahan akuisisi perusahaan pialang Asuransi khususnya perusahaan joint venture yang 

terjadi pada periode 2019 yang kemungkinan besar akan merubah peta komposisi tersebut diatas. 

(milyar)

RANKING PERUSAHAAN KOMISI PREMI

1 PT Kali Besar Raya Utama 216         2,357      

2 PT Mitra Iswara & Rorimpandey 194         1,113      

3 PT Marsh Indonesia 191         2,562      

4 PT AON Indonesia 124         1,334      

5 PT IBS Insurance Broking Service 104         749          

6 PT Jardine Lloyd Thompson 76            775          

7 PT Willis Indonesia/Willis Towers Watson Insurance Broker Indonesia 74            829          

8 PT Howden Insurance Brokers Indonesia 72            552          

9 PT Talisman Insurance Brokers 67            510          

10 PT Adonai Pialang Asuransi 60            -           

11 PT Binasentra Purna 57            397          

12 PT Safe Insurance Brokers 55            -           

13 PT Brocade Insurance Broker 53            298          

14 PT Duta Semesta Raya 46            307          

15 PT Bringin Sejahtera Makmur 44            383          

16 PT Indosurance Broker Utama 43            391          

17 PT Proteksi Antar Nusa 41            -           

18 PT Fresnel Perdana Mandiri 39            279          

19 PT Sarana Janesia Utama 33            380          

20 PT Toyota Tsusho Insurance Broker Indonesia 28            246          

PIALANG ASURANSI

5 TOP 20 BROKERS 

TOP 20 : PEROLEHAN KOMISI PERUSAHAAN PIALANG ASURANSI DAN REASURANSI PERIODE 2018 



   

 
SUMBER DATA & INFORMASI 
=============== 

 
1. Otoritas Jasa Keuangan  (OJK) 

 a. Statistik Perasuransian 2018 

 b. Statistik Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Pialang Reasuransi – Semester II 2019 

2. Asosiasi Asuransi Umum Indonesia  (AAUI) 

 Kinerja dan Analisa Industri Asuransi Umum & Reasuransi Indonesia 

3.  Data / Informasi lainnya 

 

 

DISCLAIMER 
 

Semua data, informasi dan opini yang kami sampaikan pada buku laporan statistik ini adalah data 
sekunder dari sumber data dan informasi terlampir yang hanya bertujuan untuk memberikan 
informasi dan gambaran umum perkembangan usaha kepialangan Asuransi.  Semua data, 
informasi dan opini tersebut tidak dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dan kami 
tidak memberikan jaminan atas kelengkapan dan keakuratan informasi serta opini yang kami  
sampaikan. Kami tidak bertanggung jawab atas segala tuntutan, kerusakan, kerugian atau hal lain 
apapun akibat tindakan yang diambil atau keputusan yang dibuat berdasarkan data, informasi 
dan/atau opini yang terdapat dalam buku laporan ini.  
  
 

 

 

  



 


